
 

 

 

Minggu Ke-3 Maret 2019 

SEKTOR PERBANKAN DAN KEUANGAN SYARIAH 

 

Berita Global 

 

● Dubai Islamic Bank memenangkan 9 penghargaan di Islamic Finance News Awards 

2019. Bank terbesar di UAE ini menerima penghargaan “Best Islamic Bank” di UAE, “Best 

Islamic Bank” di Kenya, “Best Islamic Bank Overall” dan “Best Islamic Retail Bank” 

untuk kategori “Best Bank Poll” serta lima penghargaan lainnya atas pencapaian transaksi 

lokal dan internasional terbesar dalam kategori “Deal of The Year” pada IFN Best Bank 

Poll 2018. (Thompson Reuters Zawya) 

● Bahrain Islamic Bank (BisB) meresmikan cabang digital pertamanya sebagai upaya 

dari strategi digitalisasinya. Cabang Digital ini memungkinkan nasabah untuk 

melakukan transaksi konvensional melalui kios swalayan tanpa adanya interaksi dengan 

manusia. (Retail Banker International) 

 

Berita Domestik 

 

● Fintech Investree sediakan pinjaman syariah bagi pedagang online. Fintech peer to 

peer (P2P) lending Investree menghadirkan layanan Online Seller Financing (OSF) 

Syariah bagi pedagang online di e-commerce Bukalapak, Tokopedia dan Lazada serta 

menjajaki kerjasama dengan perusahaan e-commerce lainnya. Investree memastikan 

sistem pinjaman OSF Syariah sesuai dengan hukum syar’i yang berlandaskan prinsip 

Islam, tidak mengandung unsur perjudian, ketidakpastian, dan riba. OSF syariah 

menggunakan akad murabahah dan wakalah. Pelayanan OSF ini memberikan marjin bagi 

pemberi pinjaman sebesar 0,9%-2% per bulan, mengajukan pinjaman mulai dari Rp 2 juta 

- Rp 2 miliar dengan jangka waktu pinjaman 3 bulan - 12 bulan. (Kontan) 

● Laba Bersih 2018 Bank Mandiri Syariah Naik 65,7%. Capaian ini seiring fokus pada 

penumbuhan segmen ritel dan pengembangan transaction banking. Beberapa 

pengembangan ke arah transaction banking di antaranya adalah layanan mobile banking 

dengan penambahan fitur, pembukaan rekening online, dan layanan asisten interaktif 

Aisyah. Pengembangan ini memungkinkan Mandiri Syariah meningkatkan pendapatan 

berbasis fee (Fee Based Income/FBI). Selain dari FBI, sumber laba perusahaan adalah 

peningkatan pendapatan margin bagi hasil bersih sebesar Rp 402 miliar atau 5,52% yoy 



 

 

menjadi Rp 7,69 triliun di tahun 2018. Pada tahun tersebut aset Mandiri Syariah naik ke 

peringkat 15 bank-bank di Indonesia. Peningkatan ini didorong oleh Dana Pihak Ketiga 

(DPK) yang tumbuh 12,3% yoy menjadi 87,47 triliun pada Desember 2018, juga komposisi 

Low Cost Fund atau CASA sebesar Rp 44,46 triliun, tumbuh 10,16% yoy. (Republika) 

 

SEKTOR INDUSTRI KEUANGAN NON BANK SYARIAH 

 

Berita Global 

 

● Perusahaan pembiayaan perumahan asal Arab Saudi, Saudi Real Estate Refinance 

Company (SRC) menerbitkan sukuk senilai SAR 750 juta ($200 juta). Raksasa real 

estat itu berupaya membiayai kembali 20% pasar pinjaman primary home di Arab Saudi, 

yang diharapkan otoritas akan berkembang menjadi SAR500 miliar pada 2020 dan 

SAR800 miliar pada 2028. Sukuk ini diterbitkan dengan multiple tenor dan merupakan 

transaksi pertama oleh penerbit non-negara di Arab Saudi tahun ini. 

(Islamicbusinessandfinance.net) 

● ICD dan ASKEC berencana untuk menerbitkan green sukuk. The Islamic Corporation 

for the Development of the Private Sector (ICD) -bagian dari IDB-  telah bekerjasama 

dengan Al-Sharif Group & KEC Company (ASKEC), sebuah perusahaan teknik dan 

konstruksi dari Arab Saudi untuk mengeksplorasi kemungkinan berkolaborasi dalam 

strukturisasi, pengaturan, pemasaran dan penerbitan green sukuk. Hasil dari penerbitan ini 

akan digunakan untuk membiayai proyek energi terbarukan oleh ASKEC. 

(Islamicbusinessandfinance.net) 

 

Berita Domestik 

 

● Komite Nasional Keuangan Syariah (KNKS) tahun 2019 ini akan meluncurkan 

Indonesian Center for Islamic Economics Studies (ICIES). Direktur Bidang Pendidikan 

dan Riset Keuangan Syariah KNKS, Sutan Emir Hidayat, menyatakan pada 26 Februari 

lalu bahwa KNKS telah mengadakan diskusi awal terkait pendirian ICIES dengan berbagai 

lembaga terkait baik dari pemerintah, OJK, BI, perguruan tinggi, dan beberapa lembaga 

keuangan syariah serta pelaku industri syariah lainnya. ICIES diharapkan bisa menciptakan 



 

 

sinergi antara pusat-pusat studi ekonomi dan keuangan Islam dari berbagai perguruan 

tinggi dengan pihak-pihak terkait lainnya seperti pelaku pasar, regulator, dan kementerian. 

ICIES juga akan dilengkapi oleh International Advisory Board yang dipunggawai oleh 

peneliti ternama di bidang ekonomi syariah. (Warta Ekonomi) 

● PT Asuransi Takaful Keluarga mendapat penghargaan sebagai Innovative Company 

in Providing Sharia Insurance Digital Service Platform. Penghargaan ini diberikan untuk 

kategori “Asuransi Jiwa Syariah” pada Indonesia Digital Innovation Award 2019 oleh 

Warta Ekonomi. Penilaian penghargaan ini didasarkan pada tiga kriteria yaitu digital 

innovation, process dan people. (Warta Ekonomi) 

● Asosiasi Asuransi Syariah Indonesia (AASI) menilai wakaf asuransi syariah 

mempunyai potensi yang besar untuk berkembang di Indonesia. Wasiat Polis Asuransi 

Syariah adalah adalah wakaf berupa polis asuransi syariah yang mana nilai investasinya 

dan atau manfaat asuransinya diwakafkan oleh tertanggung utama. Terkait dengan hal ini, 

Prudential Life Assurance pada Februari 2019 telah meluncurkan Program Wakaf dari 

PRUsyariah yang menawarkan pilihan bagi nasabah dan calon nasabah dalam menyalurkan 

wakaf. Dalam menghadirkan produk ini, Prudential Indonesia bermitra dengan tiga 

lembaga wakaf atau nazhir, yaitu Dompet Dhuafa, iWakaf, dan Lembaga Wakaf Majelis 

Ulama Indonesia (LW-MUI). (Tribunnews.com) 

● Penjualan Sukuk Ritel SR011 sejauh ini melampaui target pada beberapa bank yang 

menjadi mitra distribusi. Sejumlah lembaga bank yang menjadi mitra distribusi surat 

berharga syariah negara alias sukuk ritel seri SR011 menyatakan permintaan dari pada 

investor masih berjalan sesuai target. Beberapa bank yang menjadi mitra distribusi seperti 

BTN, BNI dan bank DBS menyatakan bahwa sampai dengan senin, (11/03/2019) 

pemesanan sukuk ritel seri SR-011 telah melampaui separuh dari target awal. Produk 

investasi sukuk ritel SR011 yang bertenor 3 tahun ditawarkan dengan kupon 8,05% per 

tahun. Walau angka tersebut di bawah kupon surat berharga negara (SBN) ritel yang 

diterbitkan sebelumnya seperti SBR005 dan ST003 yakni sebesar 8,15%, tapi kupon 

SR011 jauh di atas seri sukuk ritel SR010 sebesar 5,9%. (CNBC Indonesia) 

 

SEKTOR INDUSTRI HALAL 

 

Berita Global 

 

● Kerjasama Bilateral Malaysia - Korea Selatan dalam Industri Halal. Dalam upaya 

mengikuti kesuksesan Malaysia dalam industri halal, Korea Selatan meningkatkan 



 

 

kolaborasi dalam sektor tersebut, terutama dalam sertifikasi halal Malaysia yang diakui 

dunia. Kerjasama di antara keduanya memiliki tujuan strategis untuk meningkatkan 

perdagangan bilateral halal dan investasi, serta akses pasar akan produk dan jasa halal. 

Selain itu juga diadakannya kolaborasi dalam sektor IT, dimana Korea Selatan akan 

membangun pusat Virtual Reality di proyek Smart City Kota Kinabalu, Sabah. 

(MalayMail) 

● Pengadilan Uni Eropa memutuskan bahwa daging halal yang disembelih tanpa dibius 

tidaklah organik. Menurut keputusan pengadilan Uni Eropa, daging halal yang berasal 

dari binatang yang dipotong tanpa dibius terlebih dahulu tidak dapat dilabeli organik. 

Praktik seperti itu dianggap gagal dalam mematuhi standar kesejahteraan binatang Uni 

Eropa. Kasus ini berawal dari organisasi pecinta hewan OABA yang menuntut pelarangan 

pelabelan organik bagi daging hewan tersebut. (Salaam Gateway) 

 

Berita Domestik 

 

● Pameran Industri Halal Terbesar Akan Digelar di Jakarta. Pameran yang akan digelar 

Lima Events bersama AMK Event ini merupakan pameran industri halal terbesar dalam 

sejarah tanah air pada 30 Agustus-1 September 2019 di Jakarta Convention Center (JCC). 

Pameran ini akan menghadirkan berbagai produk dan jasa yang memberikan wawasan dan 

referensi mengenai industri halal. Akan ada beberapa event seperti Muslim Lifestyle 

Festival 2019, Indonesia Tourism Expo 2019 dan Islamic Education Expo 2019. Pameran 

yang menggabungkan konsep B2B dan B2C ini menargetkan 50 ribu pengunjung selama 

tiga hari. (Dream.co.id) 

● Strategi Pengelolaan Zakat untuk Mendukung Industri Halal. Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN/ Bappenas) 

Bambang Brodjonegoro menyebutkan lima strategi pengelolaan zakat dalam rangka 

mendukung industri halal di Indonesia, saat Rapat Koordinasi Nasional (Rakornas) Zakat 

2019. Pertama, mendorong hadirnya regulasi dan kebijakan yang mendukung perbaikan 

tata kelola zakat nasional. Kedua, memanfaatkan teknologi untuk mobilisasi dan 

penyaluran zakat. Ketiga, mendorong pemanfaatan zakat yang mendukung pengurangan 

kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan. Keempat, mewujudkan database zakat 

nasional yang terintegrasi. Dan yang kelima, memanfaatkan zakat untuk mendukung 

pengembangan ekonomi dan keuangan syariah. (MinaNews.net) 

 

 



 

 

SEKTOR DANA SOSIAL ISLAM 

 

Berita Global 

 

● Islamic Affairs and Charitable Activities Department (IACAD) negara Uni Emirat 

Arab menandatangani perjanjian kerja sama dengan Awqaf and Minors Affairs 

Foundation (AMAF). Isi dari perjanjian ini adalah kesepakatan kerja sama untuk 

mengembangkan tanah abadi (endowment) IACAD di daerah Muhaisnah Dubai yang 

membentang 40.000 kaki persegi melalui investasi dari Yayasan. Perjanjian tersebut 

mengamanatkan AMAF untuk mengembangkan tanah endowment IACAD, meningkatkan 

pendapatannya dan memastikan keberlanjutan endowment melalui investasi berkelanjutan. 

(Islamicbusinessandfinance.net) 

 

Berita Domestik 

● MNC Sekuritas menggandeng Badan Wakaf Indonesia (BWI) dalam kerja sama 

wakaf saham. Nota kesepahaman ditandatangani pada Rabu, 13 Maret 2019 di Bandung, 

Jawa Barat oleh Direktur Utama MNC Sekuritas, Susy Meilina dan Ketua Badan Pelaksana 

Badan Wakaf Indonesia, Mohammad Nuh. Nota kesepahaman tersebut merupakan langkah 

awal kerjasama strategis yang dijalin antara MNC Sekuritas dan BWI. MNC Sekuritas 

berperan sebagai lembaga penerima dan perantara wakaf saham dan uang dari investor dan 

emiten yang akan berwakaf. Sementara BWI berperan sebagai lembaga pengelola wakaf 

saham dan uang (nazhir) yang terdaftar secara resmi sebagai lembaga nazhir. (Republika) 

● BNI Syariah dan Baznas bekerjasama dengan menerbitkan Tap Cash Baznas Card. 

Kartu ini merupakan uang elektronik yang diterbitkan BNI Syariah bagi muzakki yang 

menunaikan Ziswaf melalui Baznas (Badan Amil Zakat Nasional). Pada tahun 2019 ini 

potensi transaksi Tap Cash Baznas Card untuk Ziswaf di BNI Syariah diharapkan dapat 

mencapai Rp25 miliar dengan target sebanyak 100 ribu pemegang kartu. (Republika) 
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